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ABSTRAK

IMPLEMENTASI AKAD IJARAH PADA WARUNG SEHAT PKK DALAM
MENINGKATKAN PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT
DESA BANGUN JAYA KECAMATAN TAMBUSAI UTARA
KABUPATEN ROKAN HULU

OLEH:

EFITNAWATI
182310408

Salah satu orgnisasi yang familiar di tingkat desa adalah organisasi Pemberdayaan dan
Kesejahteraan Keluarga atau biasa disingkat dengan scbutan PKK. Menurut Permendagri
No. & Tahun 2007. organisasi PKK adalah salah satu wadah untuk mewujudkan
kesejahteraan keluarga. Pemberdayaan ibu-ibu PKK penting dilaksanakan agar dapat
terciptanya sumber daya produktif atau menumbuhkan jiwa berwirausaha supaya dapat
menjadi mandiri di bidang ekonomi sehingga tidak perlu bergantung kepada suami dan anak.
Kegiatan wirausaha PKK Desa Bangun Jaya adalah warung sehat PKK dimana kegiatan ini
adalah berjualan produk titipan masyarakat dengan sistem upah. Perumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimana implementasi akad ijarah pada kegiatan warung sehat
PKK dan bagaimana pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui kegiatan warung sehat
PKK di Desa Bangun Jaya Keeamatan [ambusaii lliara Kabupaten Rokan Hulu. Dalam
mendapatkan data yang valid peneliti mengounakan sumber data primer dan data sekunder.
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode observasi, wawancara,
dan dokumentasi, peneliti melakukan wawaneara terhadap empat orang responden.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi akad ijarah pada
kegiatan warung sehat PKK memenuhi rukun dan syarat. Kemudian kegiatan tersebut
sangat membantu masyarakat untuk memiliki pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan
keluarga kegiatan ini menjadi fasilitator bagi masyarakat yang memiliki potensi untuk
bisa berpenghasilan. Namun dalam kegiatan ini masih perlu dukungan dari pemerintah
desa agar kegiatan dapat berkembang.

Kata Kunci : Ekonomi Masyarakat, ljarah, PKK, Warung Sehat.

ABSTRACT

ii
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THE IMPLEMENTATION OF IJARAH CONTRACT OF PKK HEALTHY STALLS IN
IMPROVING ECONOMIGC. EMPOWERM AYA VILLAGE, TAMBUSAI

One of the fa g i ‘ e y Welfare Movement or

commonly kn l i i : ayaan Kesejahteraan
Keluarga). A ( he i Af fai ation No. 5 of 2007, the
PKK organiza S S are. The empowerment
of women through PK ( ate productive resources

or foster an entrepreneur el gonomically independent and do

produced by the community w g , problem formulation of the study is
how the implementation of ljarah ec healthy stalls and how to empower the
community's welfare through PKK healthy stalls in Bangun Jaya Village, Tambusai
Utara District, Rokan Hulu Regency. The data sources of the study are from primary
data and secondary data. The data collection techniques of the study are observation,
interviews, and documentation. There are four informants of the study. Based on the
results of the study, it can be concluded that the implementation of ljarah contract of the
PKK healthy stalls fulfills the pillars and requirements. Then these activities provenly

help the community to earn income to meet the needs of their families. This program has

ix



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

been becoming a facilitator for people who have the potential to get additional income.

However, these activities still need support from the local government to develop.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT telah memberi karunia, rahmat dan hidayah-Nya
sehing ga penulis diberi kesempatan juga kemampuan untuk menyelesaikan penulisan skripsi
ini untuk memenuhi syarat guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (SE) pada Program
Studi Ckonomi Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau.

Sholawat dan juga salain tidak lupa tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad
SAW dan selaku ummat Islam semoga kita dapat menjalankan setiap sunnah Rasul
termasuk sunnah dalam bidang pengembangan ekonomi umat berdasarkan Syariah Islam
sebagaimana yang telah dicontohkannya beserta para sahabat, tabi it dan tabi in.

PKK (Pemberdayaan Dan Kesejahteraan Keluarga) adalah swadaya gotong royong
dan prtisipasi masyarakat, sehingga pada awalnya keberadaan PKK merupakan salah satu
tindak lanjut kebijakan pemerintah pusat yang diarahkan untuk lebiih meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam mewudujudkan keluarga yang sejahtera. Pemberdayaan ibu-
ibu PKK penting untuk menciptakan tenaga kerja yang efisien atau memicu kegiatan
seperti kewirausahaan sehingga mereka bisa mandiri secara ekonomi sehingga tidak harus

sepenuhnya ber gantung pada suami dan anak. .

Pada penulisan skripsi ini penulis menyadari pastingya masih ada kekurangan. Dengan
kemampuan yang terbatas dan cakrawala berfikir juga terbatasnya waktu juga

kesempatan, akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul:

IMPLEMENTASI AKAD [JARAH Paha mwarnung  SEHAT PKK DALAM

MENINGKATKAN PEMBERDAYAAN i AKAT DESA BANGUN JAYA
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KECAMATAN TAMBUSAI UTARA KABUPATEN ROKAN HULU
Dalam penulisan ini penulis banyak mendapatkan bantuan, bimbingan dan motivasi

secara langsung maupun tidak langsung. Untuk itu penulis menyampaikan rasa terima

1. .. MCL

2 Zulkifli, MM

3 Islam Riau Bapak

4 bing yang telah
dengan baik

5 dan karyawan Tata

SWT. Penulis mengharapkan kritika a saran bersifat membangun karena penulis
menyadari skripsi ini terdapat keurangan yang banyak sehingga jauh dari kesempurnaan.

Akhir kata penulis mengucapkan terim, iii ‘ulusnya.

resanbaru, 10 Februari 2022

Penulis
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BABI

PENDAHULUAN
A.
tor geografis, social
dan jug mis memajukan
ekonomi t dari segi bidang
wirausaha an tersebut maka
setiap masy k mengembangkan

hkan perhatian dan
pengembangc sa men jadikan : ' 19 dim ut untuk menunjang

dan meningkatke i ni s dikarenakan sistem

satu cara untuk dapat meningkatkan dan menggali potensi desa agar ekonomi desa tidak
tertinggal.
Pembangunan dan peningkatan ekonomi penduduk desa dapat dilakukan khususnya

pada desa tertinggal agar desa tersebut lebih maju, sehingga menjadi desa yang tidak



tertinggal. Kondisi seperti ini memunculkan sebuah metode baru dalam hal membangun
ekonomi desa yaitu melalui pemberdayaan masyarakat.

Desa Bangun Jaya merupakan sebuah desa yang berada di kecamatan Tambusai

Utara, Kabupate R i ang cukup baik dalam segi
SVt .00

yang memiliki

umum ataupun

‘;\%‘ é

TRATAR NN :_

DI disay yepepe fur udwnyo(

i
v
fi

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

i. Petani 1. 661 orang
ii. Buruh tani : 781 orang
iii. Peternak : 623 orang
iv. Montir : 50 orang

v. Tukang kayu : 15 orang
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vi. Tukang jahit : 10 orang
vii. TNI : 2 orang
viii. Polri ! 3 orang
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kesejahteraan kemajuan dan kemandirian kesetaraan dan kesetaraan gender serta
kesadaran akan masalah hukum dan lingkungan.

Menurut Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor §3 Tahun 2000 menjelaskan
ahwa PKK adalah gerakan nasional yang tumuh dari untuk dan untuk masyarakat dengan

perempuan seagai penggerak menuju terwujudnya keahagiaan dan kesejahteraan.



kehidupan rumah tangga yang maju dan mandiri. PKK juga merupakan organisasi
kemasyarakatan sosial nirlaa yang independen dan tidak erafiliasi dengan partai politik
tertentu. Organisasi ini didirikan dari Keluarga Kesejahteraan dan Pendidikan ercita-cita
untuk terliat dan_merupakan program pendidikan agi perempuan. Organisasi ini kemudian
menjelma menjadi Keluarga Sejahtera dan Pemerdayaan yang tidak hanya erupaya
mendidik perempuan tetapi juga-mendukung keluarga dalam idang mental spiritual dan
fisik materi kesehatan dan kesejahteraan dan lingkungan. Kemudian pada masa reformasi
pemekaran PKK eruah menjadi Pemerdayaan dan Kesejahteraan Keluarga hingga saat ini.
Namun sejak awal tujuan gerakan PKK adalah untuk meningkatkan kesejahteraan
keluarga yang didefinisikan seagai suatu kondisi yang berkaitan dengan pemenuhan
keutuhan dasar manusia material sosial dan spiritual twhan spiritual sehingga mereka
dapat menjalani kehidupan yang bermartabat. seagai manusia yang ber guna.

Semua program PKK-banyak berorientasi dari aksi nyata memberdayakan dan
memihak pada kaum perempuan. Kontribusi perempuan dalam mensejahterakan kehidupan
keluarga begitu besar. Selain menjadi pengelola dalam rumah tangga, perempuan juga
harus bisa untuk dapat membantu dalam mencari naf kah demi mencukupi kehidupan sehari
~hari. Kesejahteraan Keluarga, didefinisikan sebagai kondisi terpenuhinya kebutuhan
dasar manusia dari setiap anggota keluarga secara material, sosial, mental dan spiritual
sehing ga dapat hidup layak sebagai manusia yang bermanf aat.

Menurut Alischati (2011), sumber pembiayaan organisasi PKK merupakan swadaya
gotong royong dan partisipasi masyarakat, sehingga pada awalnya keberadaan PKK

merupakan tindak lanjut dari kebijakan pemerintah pusat yang diarahkan untuk lebih



meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mewujudkan keluarga yang sejahtera.

Pemberdayaan ibu-ibu PKK penting dilakukan untuk menciptakan tenaga kerja
yang efektif atau memantik kewirausahaan agar dapat mandiri dalam perekonomian
keluarga sehingga tidak lagi bergantung sepenuhnya pada suami dan anak. Dengan
kreativitas para pengusaha dari pedesaan, bukan tanpa peluang kerja bagi mereka yang
membutuhkan dan tidak perlu lagi:merantau ke kota untuk mencari pekerjaan. Pada jurnal
penelitian yang telah penulis baca, PKK banyak berperan dalam berbagai bidang
pemberdayaan, baik dalam bidang ekonomi, kesehatan, sesial, pendidikan. dan lain-lain.

Hal ini menjadikan penulis ingin melakukan penelitian ini dengan harapan penelitian
ini dapat dijadikan referensi dalam kegiatan masyarakat yang bertujuan untuk
memberdayakanekonomi.

Kelompok  PKK Desa Bangun Jaya didirikan pada tahun 2010 hingga saat ini
masih bergerak dengan jumlah anggota kelompok lebih dari seratus orang, namun yang
aktif hingga saat ini sekitar tujuh puluh sampai seratus orang dengan berbagai program
kegiatan yang bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat. Adapun salah satu
kegiatannya adalah kewirausahaan, dimana kegiatan utamanya adalah berjualan sayur
atau lauk pauk dan kue, kegiatan wirausaha ini.sudah berlangsung sejak tahun 2019.

Kegiatan menjalankan sistem titipan jualan, dimana para penitip mengeluarkan
modal masing-masing untuk produk yang dititipkan di stand kewirausahaan PKK tersebut
dengan perolehan keuntungan yang berbeda dari setiap orang yang menitip sesuai dengan
harga yang ditetapkan masing-masing penitip setiap harinya. Setiap satu produk lauk-

pauk diambil keuntungan Rp.1000-. dan dari kue Rp. 200-. untuk di setorkan kepada



uang kas PKK yang kemudian pengelola atau penjual akan diberi gaji setiap bulan sebesar
Rp. 600. 000-. dengan jumlah pengelola sebanyak dua orang. Selain itu kegiatan
berjualan tersebut juga menerima titipan dari masyarakat diluar keanggotaan kelompok
PKK yang berada di Desa Bangun.Jaya dengan sistem bagi hasil keuntungan yang sama.
Terdapat-lima belas ibu rumah tangga yang menitipkan produk lauk pauknya untuk dijual
di stand yang dikelola oleh PKK tersebut, dimana lima diantaranya ibu rumah tangga yang
bukan dari kelompok PKK.

Menurut hasil wawancara pra riset bersama ibu Inar selaku penitip sayir di
warung sehat PKK tersebut, beliau mengatakan bahwa kegiatan tersebut sangat
membantu dalam manambah penghasilan, terlebih beliau_hanya bekerja dikanti sekolah
dasar yang penghasilannya terkadang kurang. Beliau juga berharap kegiatan tersebut
bisa berkembang dan terus memberi kesempatan menambah pekerjaan untuknya.

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
dituangkan dalam bentuk karya ilmiah yang berjudul “IMPLEMENTASI AKAD IJARAH
PADA WARUNG SEHAT PKK DALAM MENINGKATKAN PEMBERDAYAAN EKONOMI
MASYARAKAT DESA BANGUN JAYA KECAMATAN TAMBUSAI UTARA KABUPATEN
ROKAN HULW karena penulis ingin mengembangkan kegiatan wirausaha PKK di Desa

Bangun Jaya agar tercipta pemberdayaan ekonomi masyarakat yang lebih baik.

B. Perumusan Masalah

Setelah dilihat dari uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

dikemukakan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

. Bagaimana implementasi akad ijarah pada warung sehat PKK di Desa Bangun

PKK di Desa

a Bangun Jaya

yiatan wirausaha

bagi pelaku anggota Pembera narga Sejahtera (PKK).

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi kalangan akademis,
masyarakat umum dan lembaga pemerintah tingkat Desa di seluruh Indonesia.
3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk pengembangan kagiatan

kemasyarakatan di Desa Bangun Jaya Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten
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Rokan Hulu khususnya pada organisasi kemasyarakatan PKK.

E. Sistematika Penulisan

Penelitia

BABI :

BABII :

BAB Il :

ayaan masyarakat

arat ijarah,

Berisikan penjelasan mengenai jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
subjek dan objek penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data,

teknik pengolahan data, dan teknik analisis data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai gambaran umum penelitian, deskripsi
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umum temuan penelitian, dan pembahasan hasil penelitian.

BABV : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran.

masyarakat dapat disimpulkan sebagai berikut :

. Program pemberdayaan masyarakat yang bersumber dari dana pemerintah hanya
dapat diwujudkan melalui perencanaan yang terintegrasi baik dalam jangka pendek,

menengah maupun jangka panjang. Perencanaan yang dimaksud adalah
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perencanaan yang harus dapat membedakan antara penumbuhan dan pengembangan
usaha msayarakat yang dilaksanakan. Selain itu program yang dilaksanakan

dalam bentuk proyek dalam prakteknya sering tidak berkesinambungan dan sulit

E\ii\\\\‘%‘

S S
N\ ;
g

lu digalakkan akan
yang benar-benar
usia, aspek tekanis

Program seperti

dua kebijakan diatas. Bagaimanapun peran masyarakat yang memiliki kemampuan
perlu dihimbau dan diajak agar masyarakat dapat ikut berpartisipasi akan
kesulitan bangsa ini dalam menghadapi persoalan ketidakberdayaan masyarakat

karena faktor structural, pengaruh ekonomi maupun keterbatasan sumberdaya

yang dimiliki. Upaya mengikutsertakan unsur masyarakat juga juga akan
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membawa dampak positif untuk memunculkan nilai-nilai kebersamaan dan

tanggung jawab terhadap lingkungannya.

i.adanya aturan yang jelas,
ana ada gejolak,
gan. Disamping
sasaran dan tujuan

nain, 2010 : 10)

kan upaya untuk

an diawali dengan

inovasi produk, pengemasan, tampilan produk dan lain-lain.

Mereka juga perlu dibina atau pendampingan secara terus-menerus.

Pendampingan ini dapat bekerjasama dengan perguruan tinggi, mahasiswa, LSM,

atau pihak-pihak lainnya. (Anwas, 2014 : 146)
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Menurut Anwas (2014) penuntasan atau pengentasan kemiskinan melalui
pendekatan pemberdayaan masyarakat dapat tercapai. Semua potensi yang ada pada

masyarakat didorong dan ditingkatkan untuk berdaya melalui kegiatan pemberdayaan

engan potensi dan

hakikatnya
merupakan pem an masyarakat didukung
oleh semua unsur, mu islatif, perguruan tinggi, dunia

usaha, LSM, organisasi sosial, dan juga media massa. (Hamid, 2018 : 41)

2. Pemberdayaan Masyarakat dalam bingkai UU Desa

a. Dasar Hukum Pemberdayaan Desa Masyarakat
Dalam undang-undang no. 6 Tahun 2014 mengenai Desa, dalam pasal 1

dmenyebutkan bahwa Desa merupakan desa juga desa istinorma atau penggunaan
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nama lain yang diklaim, selanjutnya diklaim Desa, merupakan kesatuan warga
aturan yang mempunyai batas-batas daerah yang memiliki wewenang buat

mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan warga setempat

pembangunan desa
guatan Pancasila.
Kesatuan Republik

n Bhinneka Tunggal

oleh ketentuan diatas,
masyarakat dengan

Komunitas

kedudukan dan kewenangan dengan tetap memperhatikan nilai kemasyarakatan
sekitar yang kondufif dan positif desa memiliki berhak dan memilki kesempatan
untuk berkembang dan mengejar ketertinggalan.

Inti dari pemberdayaan adalah untuk mengebangkan diri melalui prinsip

bahwa lembaga pemerintahan desa dan lembaga kemasyarakatan hukum adat yang
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memilki hak dan kesempatan untuk mengembangkan diri. Dorongan prakarsa
gerakan juga partisipasi mayarakat desa untuk mengembangkan potensi dan aset

desa untuk kesejahteraan besama datur pemerintah dalam Pasal 4 Undang-Undang

5 w 1 pasal 1 ayat 12

melalui penigkatan
kesadaran, juga

program, kegiatan,

LAY

prioritas kebutuhan

dikembangkan dan

Sagaa

oleh pemerintah desa. Guna menciptakan program-program pemberdayaan yang
harus dilaksanakan oleh pemeritah desa masyarakat bisa memberikan aspirasi jika
pemerintah  desa tidak memberdayakan masyatrakat melalui  program
pemberdayaan.  Untuk membantu memberdayakan masyarakat desa bisa

memanfaatkan kelembagaan masyarakat desa yang ada untuk membantu (pasal 94
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ayat 1). Contoh lembaga kemasyarakatan desa seperti PKK, Dasawisma, lembaga
keagamaan, lembaga budaya, serta lembaga ekonomi.

Untuk pemberdayaan yang dipimpin pemerintah, pemerintah daerah,

dan teknologi,

juan ekonomi dan

elalui pendidikan,

Lingkup kegiatan pemberdayaan masyarakat desa, sebagaimana diatur
dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 114 Tahun 2014 pada pasal 6 meliputi:
a. pelatihan usaha ekonomi, pertanian, perikanan dan perdagangan,

b. pelatihan teknologi tepat guna,

c. pendidikan, pelatihan, dan penyuluhan bagi kepala Desa, perangkat Desa, dan
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Badan Pemusyawaratan Desa: dan

d. peningkatan kapasitas masyarakat, antara lain:

proses memberi ataupun memindah kekuasaan, kekuatan dan kemampuan kepada
masyarakat sehingga seseorang mnjadi lebih berguna. Pemberdayaan juga
merupakan proses merangsang, mendorong atau memberi motivasi seseorang agar

mampu atau berdaya untuk memilih apa keinginannya.

¢. Prinsip dan Asas Pemberdayaan Masyarakat Desa
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Undang-Undang Desa menetapkan pengaturan desa yang merupakan
perpaduan antara fungsi swakelola masyarakat dan pemerintahan sendiri daerah.

Tatanan tersebut harus mampu mengakomodir kesatuan masyarakat hukum yang

Selain itu,

f. Kekeluargaan, yaitu warga masyarakat desa yang terbiasa sebagai bagian
dari satu kesatuan keluarga besar masyarakat desa;

g. Musyawarah, yaitu proses untuk mengambil keputusan yang bersangkutan
dengan kepentingan masyarakat desa melalui musyawarah dengan berbagai

pihak yang berkepentingan;
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h. Demokrasi. yaitu system organisasi masyarakat desa dalam suatu system

pemerintahan yang dilaksanakan oleh masyarakat desa atau melalui

masyarakat yang setuju serta keluhuran harkat dan martabat manusia

3. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
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A. Pengertian Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Pemberdayaan menurut bahasa berasal dari kata daya yang berarti

tenaga/ kekuatan, proses, cara, perbuatan memberdayakan. Pemberdayaan

mendorong, memotivasi

berupaya untuk

asyarakat secara
yang tinggi dan
kemampuan untuk

an akses terhadap

OECHY

ap teknologi, akses

ekonomi  dan  upaya

tunaa

need) yaitu sandang,

memenuhi kebutuhan hidup serta meningkatkan kesejahteraan mereka dan dapat

berpotensi dalam proses pembangunan nasional.

B. Konsep Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
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Konsep pemberdayaan lahir sebagai antitesis terhadap model pembangunan dan
model industrialisasi yang kurang memihak pada rakyat mayoritas. Konsep ini

dibangun dari kerangka logik sebagai berikut :

3) Kekuasa p ' ha n-pengetahuan, sistem

k memperkuat dan

A. Definisi Akad

Menurut bahasa, al-agd merupakan perikatan, perjajian, pertalian, dan
permufakatan (al-ittifaq. ) sedangkan secaraistilah, akad diartikan sebagai
redaksi yang berbeda-beda. Berbagai definisi tersebut dapat dimengerti bahwa,

akad adalah ikatan antara ijab dan qabul dari pihak-pihak yang menyatakan
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kehendak. sesuai dengan kehendak syariat, yang memiliki hukum terhadap
obyeknya.

Definisi-definisi tersebut dapat didefenisikan bahwa, pertama: akad

ng sedang mejalin

ukan akad adalah

erjadinga akad. Tidak

ma berpendapat bahwa

c. Sighat Al-Aqd (pernyataan yang mengikatkan diri)
d. Tujuan akad

Berbeda dengan jumhur ulama, Madzhab Hanafi berpendapat bahwa
rukun akad hanya satu sighatul al-agd. Bagi madzhab hanafi, yang dimaksud

dengan rukun akad adalah unsur-unsur pokok yang membentuk akad. Unsur
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pokok tersebut hanyalah pernyataan kehendak masing-masing pihak berupa ijab
dan qabul. Adapun para pihak dan objek akad adalah unsur luar, tidak

merupakan esensi akad. Maka mereka memandang pihak dan objek akad bukan

ini dikenal dengan

suatu yang harus

(benda yang bernilai dan memiliki)

d) Tujuan akad tidak bertentangan dengan syara’
2. Syarat keabsahan akad, adalah syarat tambahan yang dapat mengabsahkan
akad setelah syarat in'iqad tersebut terpenuhi.  Setelah rukun akad

terpenuhi beserta beberapa persyaratannya yang menjadikan akad terbentulk,
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maka akad sudah terwujud. Akad tetapi ia belum dipandang syah jika tidak

memenuhi syarat-sarat tambahan yang terkait dengan rukun-rukun akad

yaitu:

maka jika

a, maka akad

lakukan oleh para

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Akad fasid oleh Ulama Hanafi dibedakan dengan akad batil. Dimana
akad batil adalah akad yang tidak memenuhi pokok dan sifatnya. Berbeda
dengan hanafi, ahli hukum sunni tidk membedakan antara akad batil dan akad
fasid. Keduanya sama-sama meerupakan akad tidak sah dan tidak ada

wujudnya serta tidak mempunyai konsekuensi hukum yang berbeda.
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3. Syarat-syarat berlakunya akibat hukum (al-syuruth an-nafadzh) adalah

syarat yang diperlukan bagi akad, agar akad tersebut dapat dilaksanakan

akibat hukumnya.

gan sempurna atas
ndakan hukum dari
njualkan barngnya.

barang orang yang

dipandang mencapai tingkat kecakapan bertindak hukum yang dibutuhkan.
Tindakan hukum anak kecil diang gap mauquf dikekuasaan walinya. Artinya
ia baru diang gap memiliki implikasi hukum jika tindakannya atas seizin wali.
4. Syarat mengikat (al-syarth al-luzum), sebuah akad yang sudah memenuhi

rukun-rukunnya dan beberapa macam syarat sebagaimana yang dijelaskan
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diatas, hukum belum tentu membuat akad tersebut dapat mengikat pihak-

pihak yang telah melakukan akad. Ada persyaratan lagi yang menjadikannya

mengikat, di antaranya:

penanggung dari
teersebut menghkat
kreditor.

gan hak khiyar baru

iyar belum berakhir

hukum islam.
1. Terpenuhinya tujuan akad

Perjanjian akad dinyatakan tertutup apabila kedua belah pihak sudah mencapai
tujuannya. Dalam akad jual beli, jika barang telah menjadi milik si pembeli dari si

penjual dan pembayaran telah diterima oleh si penjual dari si pembeli maka akad
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tersebut telah mencapai tujuannya dan berakhir. .

2. Terjadinya pembatalan akad (fasakh)

a. Ada hal-hal yang tidak diperbolehkan oleh syariat; karena ada kerusakan dalam

khiyar majelis.
k dalam kontrak,
akad baru saja
ang diceritakan kembali
a siapa pun yang

enyesali perjanjian

3. Salah satu pihak yang berakad meninggal dunia
Meninggalnya salah satu pihak dalam kontrak dapat membuat pemutusan
kontrak. Ini terutama hak pribadi, bukan hak materi. Kematian salah satu pihak

yang terkait dengan hak-hak individu mengarah pada pemutusan kontrak perwalian,
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perwakilan, dll.
4. Tidak ada izin dari yang berhak.

Dalam hal akad maukuf (akad yang keabsahannya tergantung pada pihak

lain), seperti a fudhuli dan akad anak h umur, maka akad tersebut

dup seseorang, serta
lainnya. Dari sudut
ntuk  mendapatkan

engan pembayaran

tidak sepandai anak kecil a ang gila menyewakan hartanya, atau dirinya
sendiri seorang pekerja (dapat disewa tenaga dan ilmu), maka ijarahnya tidak
ada nilainya. Berbeda dengan mazhab Hanafi dan Maliki, orang yang
melakukan akad titdak harus mencapai pubertas, tetapi seorang anak yang

telah dijadikan mumayiz juga dapat melakukan akad ijarah dengan syarat-
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syarat yang disetujui oleh walinya.

b. Kedua belah pihak dalam akad menunjukkan itikad baik mereka untuk

melaksanakan akad ijarah, bila salah satu pihak dipaksa untuk melaksanakan,

g dan tanpa cacat.
boleh menyewakan

nakan langsung oleh

ya tidak diperbolehkan

menggunakan jasa untuk

akan digunakan berjudi dan tempat prostitusi (pelacuran). begitu pula tidak
dibolehkan memberi sewa rumah kepada orang yang bukan beragama islam

untuk tempat beribadah merekat.

2. Rukun-rukun ljarah

Menurut pendapat dari para ulama, rukun ijarah ada 4 sebagai berikut :
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a. Orang yang berakad (agid)

“mu’jir dan musta'jir adalah dua orang yang melakukan akad ijarah yaitu :

orang yang mengupahkan atau membayar sewa..Kemudian Musta’ jir ialah: orang

aat dari barang

kemudian harus

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DN disay yepepe g vowmyjoq

Dalam ijarah syaratnya se jual beli namun disertai waktu kontrak yang

ditentukan (dalam sewa-menyewa).

c. Upah (ujroh)



30

Ujroh yaitu musta'jir menerima imbalan atas jasa yang dilakukan terhadap

mu’'jir. Dengan syarat, sebagai berikut:

gambil uang dari

amaan. Kelengkapan

barang sewa”.

DI disay yepepe fur udwnyo(

fungsinya. Tidak

empengaruhi

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

diperbolehkan mengadaka dengan ijarah untuk harta benda yang masih

dikuasai oleh pihak selain pihak kedua.

2) Pemilik penjelasan yang sepenuhnya transparan tentang kualitas, kuantitas

layanan barang, tidak menyembunyikan apa pun tentang kondisi barang.
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3) Barang yang diijarah harus barang istimali, yaitu barang yang dapat dipakai
berulang kali tanpa merusak substansi dan pengelolaannya. Sedangkan harta

istihlaki adalah harta yang telah rusak atau degradasi karena pemakaian.

iy disay yejepe il udwnyo(]
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pertama ini, obje

anfaat dari suatu benda.

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

b. /ljarah atas jasa, disebut juga upah-mengupah . Dalam ijarah bagian
kedua ini, objek akadnya ialah: amal, jasa atau pekerjaan seseorang”.
Al-ijarah yang bersifat manfaat, sewa rumah, kendaraan, pakaian dan

perhiasan. Jika kemaslahatan adalah sesuatu yang boleh digunakan secara syara,
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para ulama fiqh sepakat dapat dijadikan sebagai objek sewa.

Al-ijarah Dbersifat pekerjaan, yaitu mempekerjakan seseorang untuk

melakukan suatu pekerjaan. Al-ijarah sebagaimana hukum ini diperbolehkan jika
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Pada umumnya orang menganggap entrepreneurship identik dengan atau
sama dengan entrepreneur atau wirausaha. Pengusaha hebat adalah pengusaha
hebat yang berprestasi dan tentu saja mencapai hasil yang diinginkan. Ada banyak
kebenaran pada hipotesis komunitas, tetapi untuk tujuan konstruksi dan

pengembangan yang sistematis, operasional, dan multi-level, yang terbaik adalah
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meng gunakan definisi yang lebih tepat. (Farid, 2017:9)
Secara singkat wirausaha adalah seseorang yang berani mengambil resiko

atau tantangan untuk membuka usaha berdasarkan berbagai peluang. Keberanian

pasti. Kegiatan

da kesimpulan bahwa kewirausahaan
adalah  kemampuan untuk menghasilkan kegiatan komersial. Kreativitas
membutuhkan kreativitas dan inovasi yang terus menerus untuk menemukan hal-
hal baru dan berbeda dari sebelumnya. Kreativitas dan inovasi pada akhirnya dapat
berkontribusi pada masyarakat secara keseluruhan.

Kegiatan usaha dapat dilakukan sendiri atau dikelola oleh orang lain.
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Sewakelola, artinya pengusaha memiliki modal dan kemampuan untuk mengelola
usahanya secara langsung. Sedangkan jika dikelola oleh orang lain, usaha

tersebut hanya perlu menyetorkan sejumlah uang dan pengelolaan usahanya

iy disay yejepe il udwnyo(]
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b. Manfaat Kewirausahaan

1) Mengurangi pengangguran dengan cara menambah daya tampung tenaga ker ja.

2) Bersikap tekun, bekerja keras, memiliki kepribadian baik, dan teladan
sehing ga bisa dijadikan contoh.

3) Menjadikan karyawan untuk mandiri, disiplin, serta jujur dalam beker ja.
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4) Menjadikan karyawan sebagai seorang yang baik dalan mengatur keuangan.

§) Membuat kesempatan kerja yang luas.

6) lkut serta dalam membangun bangsa dan negara.

iy disay yejepe il udwnyo(]
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pengor ganisasian keuangan yang dilakukan secara teratur dan dilakukan sesuai dengan
sumber pendanaan dan peraturan atau ketentuan yang berlaku dalam rangka
menciptakan penggunaan keuangan yang tertib dan efisien serta dapat
dipertang gungjawabkan.

B. Tujuan PKK
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pokok PKK di setiap jenjang dan Kader PKK mengetahui dan

memahami penyeleng garaan administrasi PKK secara baik dan benar.

r
u‘

S ALY ARARNER

Kesejahteraan
Keluarga)
Peningkatan
Perekonomian
Masyarakat Desa Aska

Kecamatan Sinjai
Selatan Kabupaten
Sinjai”

kegiatan
enunjang berwirausaha
sehingga dapat

menambah penghasilan.

pelaksana dan

Persamaan dan

Perbedaan
Persamaan
penelitiaannya  adalah
peran kegiatan PKK

terhadap pemberdayaan
masyarakat, sedangkan
prbedaannya adalah
fokus penelitiannya
adalah pada penelitian

sebelumnya seluruh
kegiatan PKK
sedanglkan pada
penelitian ini adalah
satu  kegiatan yakni
wirausaha warung

sehat PKK
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2 Adistia Restuana
Widiyaning
(2019)
“Peranan dan

Implementasi
akad ijarah
terhadap
pemberdayaan
ekonomi
masyarakat

Melalui program PKK
terutama yang
ber hubungan dengan

kondisi social ekonomi,
kondisi masyarakat Kota
Semarang

Persamaanya  adalah
peran kegiatan PKK
untuk  pemberdayaan
masyarakat.

Sedangkan perbedannya
adalah penelitian
sebelumnya  dilakukan

a tahun 1972-1978

4. Manfaat
Pemberdayaan 1. Mendorong
Ekonomi  (Anwas,
2014)

keterampilan yang sesuai dengan
potensi dan kebutuhan masyarakat,

2. Menciptakan berbagai kesempatan

kemampuan dan
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Kegiatan wirausaha

PKK

kerja

3. Menghidupkan kembali  budaya-
budaya dan kearifan lokal

ljarah

Kesejahteraan Ekonomi
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Sumber : Data Olahan 2022

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yakni jenis penelitian yang

temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistic atau dalam bentuk hitungan
lainnya. (Afrizal, 2014 : 12)
B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Desa Bangun Jaya Kecamatan Tambusai Utara



Kabupaten Rokan Hulu dan waktu penelitian dilaksanakan dari bulan November 2021
sampai bulan Februari tahun 2022, yaitu selama empat bulan dengan perencanaan sebagai

berikut :

Tabel lll. Waktu Penelitian

No | Jenis Kegiatan sl
November Desember Januari Februari
1 . 2(3|4|1|2(3,4|1|2(3|4|1|2|34
1. Persiapan
Penilitian

2. Pengumpulan
Data Penelitian

3. Pengolahan dan
Analisis Data

Penelitian M

4, Penulisan

Laporan

Penelitian

C. Subjek dan Objek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah kelompok PKK dan masyarakat
yang berpartisipasi dalam kegiatan wirausaha yang diadakan oleh kelompok PKK Desa

Bangun Jaya Tambusai Utara kabupaten Rokan Hulu.

Dan objek penelitian ini adalah pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Bangun
Jaya Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu melalui sistem bagi hasil yang

dilakukan dalam kegiatan wirausaha yang merupakan program kerja kelompok PKK Desa
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Bangun Jaya.

D. Informan Penelitian

penelitian

partisipan,

Dalam pe an ini ' pene ';' - clompol K dan Masyarakat

i a b
Desa bangu 1 amatan Tam ;i“,-_'" ‘ Rokan Hulu yang ikut
berpartisipa
wirausaha ter
dari ketua PK

pauk).

E. Sumber Data
Data atau informasi yang baku penelitian untuk di olah merupakan

data yang berwujud data primer dan data sekunder.

. Data primer, merupakan data yang diperoleh melalui: yang pertama yaitu
observasi partisipatif dimana peneliti berinteraksi secara penuh dalam situasi

sosial dengan subjek penelitian. Hal ini dapat digunakan untuk mengamati,
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memahami peristiwa secara cermat, mendalam dan secara fokus terhadap subjek
penelitian. Yang kedua yaitu melalui kegiatan wawancara secara mendalam yang

merupakan bentuk komunikasi antara peneliti dengan subjek yang diteliti dengan

mencari  informasi

)
ﬁ 2. ak lain. Peneliti
.-
E contohnya seperti
-
< E . (Kuncoro, 2013:
= S
=
=
5 £
= 5
- o
o o= F. Teknik P:
=
5 =
=T
g ""_T 1 a seseorang peneliti
W
m -
o -;- pada tiap responden
— =
E;‘ ; terbatas. (Khusumastuti,
=
— 2. Observasi, yaitu kegiatan pengumpulan data dasar untuk banyak cabang penelitian,

khususnya ilmu alam dan teknis, contohnya dalam mengamati hasil percobaan,
perilaku model, penampilan bahan, tanaman dan hewan. Ini juga berlaku untuk

ilmu sosial dimana orang dan kegiatannya diamati. (Khusumastuti, 2019 : 121)
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G. Teknik Pengolahan Data

. Mencatat peristiwa yang ada di lapangan dalam bentuk catatan lapangan,

kemudian diberi kede sehing ga sumber dapat dite

pengumpulan ‘ i N g ncara_.ataupun focus group

discussion. (Bu

Dalam reduksi data peneliti me emilihan atau seleksi, pemusatan perhatian
atau pemfokusan, penyederhanaan, dan pengabstraksian dari semua jenis informasi

yang mendukung data penelitian yang diperoleh dan dicatat selama proses penggalian

data di lapangan.

2. Sajian Data
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Adalah sekumpulan informasi yang memberi kemungkinan kepada peneliti untuk

menarik simpulan dan pengambilan tindakan.

3. Penarikan Simpule

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Keadaan Geografi Desa Bangun Jaya

Desa Bangun Jaya merupakan Desa yang terletak di Kecamatan Tambusai

Utara Kabuaten Rokan Hulu. Memiliki luas 2. 900 Ha yang memiliki batas wilayah
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adminisrasi sebagai berikut :

— Sebelah Utara : Desa Mekar Jaya

— Sebelah Selatan : Desa Batang Kumu

yaitu wilayah Desa
adangan. Dimana pada

sarana pendidikan,

eksternal.  Aspek internal adalah  faktor-faktor yang berasal dari dalam,
pertumbuhan penduduk secara alami dan adanya beberapa jenis kegiatan ruang desa,
misalnya perkembangan kawasan memunculkan banyak kegiatan lain dan pada akhirnya
akan memicu pertumbuhan ruang desa itu sendiri. Aspek eksternal adalah faktor yang

berasal dari luar yaitu bertambahnya jumlah penduduk karena “daya tarik” desa,
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adanya kawasan dasar di Dbidang industri dan perdagangan, serta pariwisata,
pendidikan, yang menyebabkan meningkatnya aktivitas di desa. perkotaan yang pada

akhirnya menyebabkan pesatnya perkembangan kawasan perdesaan.

pertengaha

dan 3.2

pendatang d

sama lain, Toleransi antar suku menjadi patokan dalam bermasyarakat.
Sebagian besar masyarakat beragama Islam namun tidak sedikit juga
masyarakat yang beragama Non Muslim. Perbedaan agama pada masyarakat tidak

menjadi halangan dalam bersosial karena masyarakat berada di lingkungan yang sesuai
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dengan agama mereka.
Tidak ada ciri khas khusus dalam budaya Desa Bangun Jaya karena

pendudukinya merupak pendatang dari berbagai daerah, setiap masyarakat bahkan bisa

ian perdagangan
di Kecama - i hal in dengan ac pasar tradisional yang
yarakat luar desa

bahkan 1 - i ¢ ¢ a di pasar tradisional

Selain menjad Q ‘ ‘ @ﬁ' i Jaya juga merupakan tempat
memiliki kebun kelapa sawit da “ nkup luas, terdapat 1. 500 Ha perkebunan
kelapa sawit dan 1. 000 Ha perkebunan karet. Selain itu juga terdapat satu pabrik
kelapa sawit yaitu PKS PT MAN.

Peternakan juga merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang cukup banyak di

Desa Bangun Jaya, terdapat satu pasar ternak milik kepala desa Bangun Jaya Bapak
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Yusrianto atau biasa disapa Bapak Ocu. Pasar ternak tersebut menjual hewan ternak

sapi, kambing atau kerbau dalam keadaan hidup maupun sudah disembelih.

a desa, Bapak

lapisan masya aling das ¢ ersebut tercapai telah

dibentuk

advokasi

perempuan. Ge i nk-mening hteraan keluarga dengan

memberikan b g sehc ersihan dan gizi untuk

didukung oleh Pemkot Semarang de aktif menggalakkan gerakan PKK saat itu.
Kepribadian dan kemampuan yang perlu dikembangkan masih asing di telinga

masyarakat Bangun Jaya.

Gerakan PKK berpedoman pada sepuluh program utama yang dilaksanakan dalam
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kegiatannya. Kesepuluh program PKK ini telah mencakup aspek kehidupan masyarakat.
Seluruh anggota PKK berpartisipasi secara sukarela tanpa ada paksaan dari pihak

manapun. Biarlah ibu rumah tangga saja di rumah, urus anak dan suami punya tempat

Tuhan Yang Maha

ir dan batin.

DI disay yepepe fur udwnyo(

ening kat ka . 0
. Meningkat @““

keterampilan dan peng :
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¢. Meningkatkan Ketahanan Keluarga melalui pemenuhan pangan, sandang dan
perumahan sehat dan layak huni.
d. Meningkatkan derajat kesehatan keluarga, kelestarian lingkungan hidup

serta perencanaan sehat



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

50

e. Meningkatkan pengelolaan Gerakan PKK meliputi kegiatan pengorganisasian

dan peningkatan Sumberdaya Manusia.

7. Program PKK

dari penelitian ini adalah data yang diperoleh dari lapangan. Data tersebut diperoleh

melalui wawancara secara langsung bersama informan penelitian.

Hasil wawancara tersebut akan menunjukan bagaimana akad ijarah digunakan dalam

upaya pemberdayaan masyarakat di Desa Bangun Jaya. Kemudian hasil wawancara ini
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diuraikan secara singkat dan disimpulkan secara kualitatif. Adapun penyajian hasil
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui kegiatan wirausaha PKK Desa Bangun Jaya

Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu adalah Sebagai Berikut :

adalah ibu-ibu
Desa  Bangun
merupakan
diluar anggota

2. system
sanakan di warung
yang  berakal,  bisa
sehat, dan masyarakat

Sighat akad
1 | Bagaimana masyarakat bisa | Awalnya  masyarakat  mendaftar
melakukan akad yang dilakukan | terlebih dahulu kepada pengelola atau
pada warung sehat PKK ini? langsung  kepada  pantia  PKK,

kemudian akan dijelaskan bagaimana
system upahnya lalu jika masyarakat
tersebut  sepakat  boleh langsung
menitipkan produknya keesokan
harinya.




Ada juga yang memang sudah
mengetahui bagaimana sistem
penitipannya, biasanya mendapat
informasi dari penitip sebelumnya
kemudia dia langsung menghubungi
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k menitipkan produknya.

| anggota PKK
untuk  bisa

erelaan maka

ka tidak rela
pengelola juga
elola jika tidak
M h  upah yang

entukan oleh pihak
kemudian disepakati
gan penitip pada saat
juga yang nominal

enitipnya mau upah berapa dan ambil
untung berapa.

Bagaimana sistem akad dari penitip
kepada pengelola?

Penitip hanya menyatakan kesepakatan
saat mendaftar, kemudian langsung
melaksanakan kegiatan setiap harinya
dengan saling mengetahui antara
penitip dengan pengelola.

Apakah upah diberikan langsung

Upah terlebih  dahulu disetorkan




kepada pengelola warung sehat PKK
atau diberikan kepada pengelola
keuangan PKK terlebih dahulu?

kepada bendahara PKK, kemudian
pengelola diberi upah bulanan.

Upah bulanan pengelola ditentukan
oleh bendahara PKK, Ketua PKK dan

pengelola berdasarkan kesepakatan.

Manfaat Produk

I. | Apakah produk yang dijual oleh
penitip di warung sehat PKK ini
ditentukan dari segi kualitas dan
manf aat oleh pengelola?

Tentu saja, harus lauk-pauk dan kue,
kualitas rasa, kebersihan, halal. dan
tidak mengandung zat yang berbahaya
seperti pengawet dan pewarna buatan.

2. | Produk seperti apa saja yang boleh
di titipkan di warung sehat PKK

Produknya itu kue, ada juga gorengan,
dan sayur matang rumahan. Penitip

. -9
e tidak boleh menitipkan produk yang
sama dengan yang sudah ada, maka
dari itu banyak variasi produk yang
dititipkan.
Manfaat Kegiatan

1. Apa  dampak  pesitif  yang
ditimbulkan dari kegiatan ini
terhadap masyarakat dan

kelompok PKK?

Perekonomian masyarakat yang
menitipkan produknya terbantu, begitu
juga dengan pengelola dan keuangan

kegitan PKK juga.

Penghasilan dari kegiatan ini dapat
membantu uang jajan sekolah anak
karena penghasilannya setiap hari ada.

2. Adakah dampak negatif yang
ditimbulkan dari kegiatan ini?

Menjadi pemicu pedagang pinggir jalan
lain' sehingga membuat tugu Desa
Bangun  Jaya ramai pedagang yang
kurang enak dipandang karena terlihat
sedikit sempit dan kotor.

Sumber : Data olahan 2022

System Akad pada warung sehat PKK adalah sebagai berikut :

. Masyarakat yang ingin menitipkan produknya mendaftar terlebih dahulu




kepada pengelola warung sehat PKK atau kepada ketua PKK.

2. Saat mendaftar pengelola akan menjelaskan bagaimana system upah dan produk
apa saja yang boleh dititipkan di warung sehat PKK tersebut.

3. Jika masyarakat tersebut setuju_dan telah terjadi kesepakatan antar kedua
pihak maka keesokan harinya mesyarakat bisa langsung menitipkan produknya.

System pengupahan pada kegiatan warung sehat PKK adalah sebagai berikut :
1. " Untuk produk sayur atau lauk-pauk upah jasa titipannya Rp. 1000, /bungkus.
2. Untuk produk kue upah jasa titipannya Rp. 200-, /pes

3. Untuk upah pengelola stand warung sehat PKK Rp. 600. 000-. /bulan.

2. Wawancara Bidang Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Tabel V. Hasil Wawancara Bidang Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat.

No Pertanyaan Kesimpulan Jawaban
Mendorong Kemampuan Dan Keterampilan Yang Sesuai Dengan Potensi Dan Kebutuhan
Masyarakat.

1 Bagaimana eara PKK meningkatkan | Kami mengadaka kegiatan pelatihan
potensi ~ kemampuan  masyarakat | dan lomba memasak setiap bulan pada
melalui kegiatan ini? ibu-ibu di setiap RW, selain itu juga

setiap_satu tahun sekali biasanya paa
haviibu diadakan kegiatan untuk
seluruh ibu-ibu di Desa Bangun Jaya
pelatihan wirausaha.

2. | Apakah kegiatan ini dapat memenuhi | Ya, Karena itu adalah tujuan utama
kebutuhan masyarakat? kegiatan ini. Banyak sekali
masyarakat yang memiliki potensi
dibidang ini namun tidak tahu
bagaimana memulai usaha, maka dari
itu kami berharap kegiatan ini dapat
membantu terkhusus masyarakat yang




perekonomiannya menengah kebawah.

Apakah kegiatan ini dapat membantu
ekonomi masyarakat?

Ya. Ini dapat dilihat dari konsistensi
masyarakat yang  menitip produk
dengan jumlah produk yang terus
bertambah. Misalnya minggu pertama
penitip  hanya menitipkan 50 pes
produk, dikarenakan peminat yang
ramai minggu berikutnya menitipkan
100 pes produknya.

Menciptakan Berbagai Kesempatan Kerja

Apakah kegiatan ini dapat
memberikan peluang kepada
masyarakat untuk memiliki
pelier jaan?

Ya. Masyarakat merasa terbantu dan
merasa memiliki pekerjaan tambahan.
Terdapat penitip yang hanya bekerja
sebagai _penjual  jajanan di SD,
pengutip berondolan sawit, atau hanya

ART.

Menghidupkan Kembali Budaya-Budaya Lokal Dan Kearifan Lokal

Bagaimana ecara kegiatan warung
sehat PKK ini menghidupkan kembali
budaya dan kearifan lokal Desa
Bangun Jaya?

Makanan yang dijual terdapat makanan
tradisional seperti kue klepon, putri
ayu, apem, bugis, lemet, nagasari dan
juga sayur rumahan seperti rending

jenghol.

Mengubah Mind Set Untuk Berdaya Dan Mandiri

1. Bagaimana cara kegiatan warung | Selalu berusaha memberikan dukungan
schat PKK ini mengubah mind set | tgilitas kepada masyarakat agar bisa
masyarakat ~ untuk  berdaya  dan Wikl Lcin oi K adi
mandiri? memiliki  keinginan untuk menjadi

masyarakat yang Dberpotensi untuk
meningkatkan perekonomian.

2. Seperti apa menurut saudara

masyarakat yang berdaya dan mandiri
itu?

Masyarakat yang memiliki potensi dan

menjadikan potensi tersebut untuk

memenuhi kebutuhan.

Sumber: Data olahan 2022

Hasil kesimpulan wawancara bersama ketua PKK, pengelola warung sehat PKK

dan masyarakat penitip produk adalah sebaga berikut :
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. Wawancara bersama ibu Neni Wahyuni selaku ketua pengurus PKK Desa Bangun

Jaya.

Menurut ibu Neni Wahyuni kegiatan wirausaha tersebut cukup membantu

untuk memenuhi kbutuhan anaknya bersekolah.

4. Wawancara bersama ibu Sri Asnani, . Sos. i selaku penitip kue dan gorengan
Menurut ibu Sri Asnani kegiatan warung sehat PKK ini cukup menjanjikan karena

peminat produknya yang cukup banyak. Penghasilan dari kegiatan ini juga
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konsisten, selain itu kegiatan ini menjadi tempat untuk menyalurkan hobinya dalam

membuat kue.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

jenis penelitian
deskriptif. sun dalam rangka
memberikan gam secara siste : 1a ‘ berasal dari subjek
atau objek p

Berd

1. Pada

bersifat pekerjaan ialah dengan cara memperkerjakan seseorang untuk melakukan
suatu pekerjaan. Al-ijarah seperti ini, hukumnya boleh bilamana jenis pekerjaan
itu jelas, seperti buruh bangunan, tukang jahit, buruh pabrik, tukang salon, dan
tukang sepatu. Akad ijarah yang digunakan adalah ijarah atas pekerjaan atau

ijarah multijasa, dimana jasa yang digunakan adalah jasa mengelola stand PKK.
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Kegiatan akad pada warung sehat PKK ini memenuhi rukun ijarah sebagai
berikut :

a. Orang yang berakad adalah ibu-ibu masyarakat Bangun Jaya sebagai mu'jir
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dan upah.
2. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui kegiatan warung sehat PKK ini cukup
baik, dapat membantu masyarakat memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga,
kebutuhan anak sekolah, dan memberi kesempatan kerja kepda masyarakat.

Selain itu, kegiatan warung sehat PKK ini juga menjadi tempat untuk
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menyalurkan hobi dan potensi mayarakat menjadi penghasilan.
Dimana kegiatan tersebut dapat memberdayakan masyarakat sebagai berikut :

a. Mendorong kemampuan dan keterampilan yang sesuai dengan potensi dan

iy disay yejepe il udwnyo(]
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d. Kegiatan ini juga dilakukan untuk mengubah mind set masyarakat untuk

berdaya dan mandiri. Masyarakat diharapkan dapat menjadi sumber daya yang
memiliki banyak keahlian dan menjadikan keahliannya untuk memiliki

penghasilan.
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3. Kegiatan wirausaha PKK ini menjadi lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang
memiliki potensi dibidang ini namun tidak tau bagaimana harus memulai

mengembangkan potensinya agar menjadi penghasilan. Kegiatan ini menjadi

ﬂi‘

tip’
i
fe]
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6. Pedoman Islam

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
Jjangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. (Q. S Al-
Maidah :2)
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Allah  SWT memerintahkan hambanya untuk saling tolong-menolong

dalam kebaikan dengan beriringan ketakwaan kepada-Nya. Sebab, dalam

idha Allah. Seme berbuat baik, orang-orang

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
kegiatan wirausaha PKK di Desa Bangun Jaya Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten
Rokan Hulu dapat disimpulkan bahwa akad yang digunakan dalam kegiatan tersebut

memenuhi rukun dari akad /jarah minimnya pengetahuan masyarakat terhadap akad
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menjadi hambatan, kemudian kegiatan tersebut sangat membantu masyarakat dalam
memperoleh pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Selain itu, masyarakat

khususnya perempuan dapat memiliki mind set untuk menjadi masyarakat yang berdaya dan

potensi
masyaraka angun Jaya. Dampak
terhadap ok untuk desa dan

or ganisasi

B. Saran

a2t

¢
L/
i ,l‘ 4

4. Bagi peneliti selanjutnya, saran yang dapat diberikan berkaitan dengan penelitian ini
diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat memperluas pembahasan dan tidak

sebatas pada warung sehat PKK saja.
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